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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Islamic Centre Al-

Hidayah Kampar Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian yaitu bulan 

Agustus sampai dengan November tahun 2016. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru BK di Madrasah Tsanawiyah Islamic 

Centre Al-Hidayah Kampar Kabupaten Kampar. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan nilai-nilai Islami dalam Layanan Bimbingan 

Konseling. 

 

C. Informan Penelitian (Sumber Data) 

Adapun key informent dalam penelitian ini adalah 2 orang yaitu kepala 

Madrasah Tsanawiyah, kemudian 1 orang guru BK Madrasah Tsanawiyah 

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar Kabupaten Kampar. Jadi jumlah informan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 2 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara, dua orang atau 

lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau 
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sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
23

 Wawancara adalah 

pengumpulan data melalui proses dialog atau tanya jawab secara langsung 

kepada subjek penelitian yaitu guru pembimbing untuk mendapatkan data 

tentang penerapan nilai-nilai Islami dalam layanan bimbingan Konseling 

oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Islamic Centre Al-Hidayah Kampar 

Kabupaten Kampar. 

2. Observasi 

Yaitu melakukan pengamatan secara lansung subjek penelitian 

untuk memperoleh informasi tentang penerapan nilai-nilai Islami dalam 

layanan bimbingan Konseling guru di Madrasah Tsanawiyah Islamic 

Centre AlHidayah Kampar Kabupaten Kampar.
24

 

3. Dokumentasi 

Yaitu dilakukan dengan cara mendokumentasikan satuan layanan, 

alat tes, data-data Bimbingan Konseling guru di Madrasah Tsanawiyah 

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar Kabupaten Kampar. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh kenyataan sosial.
25

Data yang diperoleh kemudian 

diklasifikasikan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan situasi atau peristiwa secara menyeluruh. 

Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 
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hipotesis atau membuatprediksi. Deskriptif diartikan sebagai melukiskan 

variabel demi variabel.
26

 Penelitian kualitatif ini berasal dari wawancara, 

observasi, dan komunikasi yang dijelaskan dengan menghubungkan antara 

satu fakta dengan fakta yang lainnya kemudian data itu dianalisis untuk 

diambil kesimpulan. 
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